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Skripsi ini membahas tentang penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di 
MTsN Gowa Kab. Gowa. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) 
Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak sebelum 
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah di MTsN Gowa Kab. Gowa? 2) 
Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak sesudah 
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah di MTsN Gowa Kab. Gowa? 3) 
Apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa? 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif dengan 
jenis penelitian pre-eksperimental design dan dengan model One-Group Pretest-
posttest. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 161 orang dengan jumlah sampel 
sebanyak 32 orang. Teknik yang digunakan adalah purpose sampling. Instrumen yang 
digunakan adalah tes hasil belajar, pedoman observasi dan dokumentasi. Adapun 
pengelolaan data yang dilakukan dengan menggunakan analisis statistic deskriptif 
dan statistic inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar akidah akhlak peserta didik di MTsN Gowa Kab. Gowa sebelum diberi 
perlakuan adalah 51,88 berada pada kategori rendah. Adapun setelah diberi perlakuan 
rata-ratanya adalah 72.81berada pada kategori sedang. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran akidah akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa sesudah diterapkan model 
pembelajaran berbasis masalah. 
Implikasi dari hasil penelitian ini ditujukan pada guru-guru khususnya di 
MTsN Gowa kab. Gowa dapat menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk manusia agar menjadi 
manusia dewasa.Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk 
pengembangan kepribadian yang berlangsung seumur hidup baik di sekolah maupun 
madrasah. Pendidikan juga bermakna proses membantu individu baik jasmani 
maupun rohani kearah terbentuknya kepribadian utama (pribadi yang berkualitas).
1
 
 Pendidikan dalam arti luas adalah hidup, mencakup segala pegalaman belajar 
di berbagai lingkungan yang berlangsung sepanjang hayat dan berpengaruh positif 
terhadap perkembangan individu.Oleh karena itu, pendidikan berlangsung sepanjang 
hayat (longlifeeducation) dalam berbagai lingkungan, baik informal dan non 
formal.Maupun formal agar individu mengalami perkembangan secara positif. 
 Pendidkan secara formal di lakukan di sekolah penyelengaraan pendidikan di 
sekolah itu sering lebih dikenal dengan pengajaran dimana terjadi proses belajar 
mengajar yang melibatkan banyak faktor, baik pengajar, pelajar, bahan atau materi, 
fasilitas maupun lingkungan. Pembelajaran dilaksanakan tidak hanya untuk 
kesenangan atau bersifat mekanis saja tetapi mempunyai misi atau tujuan tertentu 
yang dicita-citakan untuk dicapainya. Usaha untuk mencapai misi atau tujuan tersebut 
dilakukan dengan cara kegiatan, fasilitas dan daya diorientasikan agar semua tercapai 
melalui pendidikan yang ditempuh.
2
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Tohirin, “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah” ,(Cet. VII ; Jakarta:Rajawali 
Pers, 2015), h. 4. 
2
Slameto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1999), h. 1. 
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 Dalam Undang-Undang No. 20/2003 Tentang Siswa Pendidikan Nasional 
Pasal 1 ayat (1) ditegaskan bahwa:
3
 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan selalu menjadi isue menarik bagi setiap kehidupan manusia, baik 
pemerintah maupun masyarakat pada umumnya.Isue itu tidak lepas dari asumsi 
publik bahwa dengan bekal jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dalam 
perspektifkeagamaan pun (dalam hal ini islam) pendidikan itu sangat penting. Hal ini 
dikatakan dalam surah Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 
                           
                            
           
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Ayat ini menjelaskan keutamaan orang-orang yang berlapang-lapang dalam 
majlis. Bahwa Allah akan memberikan kelapangan untuk mereka. Ayat ini juga 
menunjukkan keutamaan ahli ilmu. Bahwa orang-orang yang beriman dan berilmu 
akan ditinggikan derajatnya oleh Allah. 
                                                             
3
Tohirin, “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah”,(Cet. VII ; Jakarta:Rajawali 
Pers, 2015), h. 95 
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Syaikh Wahbah Az Zuhaili dalam Tafsir Al Munir menjelaskan, tingginya 
derajat itu akan didapatkan oleh orang-orang yang berilmu baik di dunia maupun di 
akhirat.  
Orang yang beriman dan berilmu pengetahuan akan menunjukkan sikap yang 
arif dan bijaksana. Iman dan ilmu tersebut akan membuat orang mantap dan agung. 
Ini berarti pada ayat tersebut membagi kaum beriman kepada dua kelompok besar, 
yang pertama sekedar beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. 
Derajat kelompok yang kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu 
yang disandangnya, tetapi juga amal dan pengajaranya kepada pihak lain baik secara 
lisan, tulisan maupun dengan keteladanan. 
Kita bisa saksikan, orang-orang yang dapat menguasai dunia ini adalah orang 
yang berilmu, mereka dengan mudah mengumpulkan harta benda, mempunyai 
kedudukan dan dihormati orang. Jadi antara iman dan ilmu harus selaras dan 
seimbang. 
Berdasarkan terjemahan di atas menjelaskan bahwa betapa tingginya derajat 
oran-orang yang berilmu dan beriman.Ini adalah salah satu bukti bahwa pendidikan 
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan kita, namun harus dibarengi 
dengan iman, apabila keduanya telah dimiliki maka Allah swt.Akan meninggikan 
derajat kita dan begitu pula dimata manusia. 
Pencapaian tujuan pendidikan tersebut dilakukan dalam berbagai bentuk. 
Pendidikan formal yang dilakukan di sekolah melibatkan interaksi antara guru dengan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui proses tersebut guru mentransfer 
berbagai macam materi agar peserta didik mengalami perubahan. Salah satu cara 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru merupakan berbagai model pembelajaran 
salah satunya adalah model pembelajran berbasis masalah.  
4 
 
Perkembangan pendidikan di Indonesia, menjadi seorang guru merupakan 
profesi yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan terutama dalam pembinaan generasi 
muda yang akan melanjutkan pembangunan bangsa ini. Profesi sebagai pengajar 
sangat dibutuhkan dan langsung memberi pengaaruh pada peserta didik di sekolah, 
apalagi pada tingkat (MTsN).Sebagai tenaga pengajar guru dalam kegitan di kelas 
tentu melibatkan kemampuan mempresentasikan suatu topik atau mendemonstrasikan 
suatu keterampilan sedemikian rupa sehingga para peserta didik dapat memahami dan 
menguasai materi tersebut. 
Proses pembelajaran merupakan suatu sistem, yaitu suatu kombinasi 
terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur yang berinteraksi secara integral dan saling ketergantungan satu sama 
lain untuk mencapai suatu tujuan.
4
Pembelajaran dapat berlangsung dengan baik jika 
unsur-unsur tersebut dapat terpenuhi. 
Model pembelajaran berbasis masalah berdasarkan kognitif yang berangkat 
dari asumsi bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. Belajar bukan merupakan semata-mata proses menghafal sejumlah 
fakta, tetapi suatu proses interaksi secara sadar antar individu dengan lingkunganya. 
Melalui proses ini sedidkit demi sedikit peserta didik akan berkembang secara utuh. 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah pembelajaran peserta didik. Belajar 
dapat dilihat sebagai suatu proses berfikir. Belajar berfikir menekankan kepada 




                                                             
4
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. I; Jakarta:Kencana, 
2008), h. 6. 
5
Wina Sanjaya. Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 209. 
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Model pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam 
pembelajaran, karena kemampuan berfikir peserta didik dalam proses pembelajaran 
betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 
sehingga peserta didik dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan 
mengembangkan kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan.
6
 
Model pembelajaran dengan pemecahan masalah dapat diterapkan apabila 
guru mengiginkan agar peserta didik tidak hanya dapat mengingat materi pelajaran, 
akan tetapi menguasai dan memahaminya secara penuh, mengiginkan kemampuan 
peserta didik untuk memcahkan masalah serta membuat tantangan intelektual peserta 
didik, ingin mendorong peserta didik lebih bertanggung jawab dalam belajarnya, 
ingin peserta didik memahami hubungan antara yang dipelajari dengan kenyataan 
dalam kehidupan, serta bermaksud untuk mengembangkan keterampilan berfikir 
rasional peserta didik, yaitu kemampuan menganalisis situasi, menerapkan 
pemgetahuan yang mereka miliki dalam situasi baru, mengenal adanya perbedaan 
antara fakta dan pendapat, serta mengembangkan kemampuan dalam membuat 
jungment secara objektif. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah harus 
dimulai dengan kesadaran adanya masalah yang harus dipecahkan.
7
 
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil 
belajar. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi atau tindak belajar dan 
tindak mengajar.
8
 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, 
                                                             
6
Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. VI; 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 229. 
7
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta; 
Kencana, 2008), h. 215. 
8
Dimyanti dan mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2002), h. 3. 
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sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, dan kemampuannya serta 
perubahan aspek lain yang ada pada individu belajar. 
Secara ideal, proses pembelajaran berlangsung melalui interaksi antara peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk 
mencapai tujuan pemebelajaran yang telah di rencanakan, yaitu pencapaian 
kompetensi peserta didik. Salah satu kompetensi yang diharapkan dicapai oleh 
peserta didik adalah kompetensi kognitif. 
Berdasarkan observasi awal di kelas VIII MTsN Gowa Kab. Gowa, masih di 
jumpai peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mata pembelajaran akidah 
akhlak dan belum mencapai tingkat hasil belajar yang memadai atau di bawah standar 
sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 70% yang 
disebabkan antara lain oleh kompetensi guru dalam menerapkan beragam model 
pembelajaran. Di samping itu, ditemukan pula bahwa metode ceramah merupakan 
metode yang dominan digunakan guru dalam interaksi belajar mengajar sehingga 
peserta didik censerung pasif dalam pembelajaran.
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Guru di MTsN Gowa Kab.Gowa sebagai salah satu satuan pendidikan, di 
harapkan mampu menguasai model-model pembelajaran agar peserta didik mencapai 
tingkat prestasi belajar yang diinginkan. Peningkatan kualitas pendidikan dapat juga 
dilakukan melalui pembelajaran yang semula berpusat pada guru, aktivitas kelas yang 
semula bersifat didaktis beralih bersifat interaktif, peran guru yang semula sebagai 
ahli beralih ke peran peserta didik sebagai ahli, penekanan pengajaran yang semula 
mengingat fakta-fakta beralih ke hubungan antara informasi dan temuan konsep. 
Model pembelajaran berbasis masalah adalah solusi yang tepat untuk 
diterapkan di MTsN Gowa Kab. Gowa karena dengan menggunakan ini peserta didik 
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akan lebih aktif dan mudah memahami isi pelajaran, selain itu dapat juga menantang 
kemampuan peserta didik dan memberikan kepuasan tersendiri untuk menemukan 
pengetahuan baru yang ia dapatkan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mengkaji secara ilmiah 
“Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah pokok, yaitu 
bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran akidah Akhlak di MTsN Gowa Kab.Gowa. 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak 
sebelum diterapkan model pembelajaran berbasis masalah di MTsN Gowa 
Kab. Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak 
sesudah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah di MTsN Gowa 
Kab. Gowa? 
3. Apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN Gowa 
Kab. Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas sub masalah 
yang membutuhkannya. Tujuanya adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi 
peneliti yang berupaya melakukan verifikasi terhadap kesahihan dan kesalahan teori. 
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Hipotesis dibedakan atas hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Hipotesis 
penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
sedangkan hipotesis statistik yang akan diuji dinamakan hipotesis kerja. 
Berdasarkan penelaahan awal terhadap berbagai sumber dan observasi yang 
dilakukan, maka hipotesis dalam penelitian penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak di MTsN Gowa Kab.Gowa. 
D. Defisinisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Sebagai langkah awal dalam menyusun skripsi yang berjudul “penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak di MTsN Gowa Kab.Gowa”. Terlebih dahulu penulis 
memberikan uraian definisi operasional judul. Definisi operasional diperlukan untuk 
menghindari kekeliruan penafsiran/pemaknaan dan persepsi serta beragam dalam 
judul tersebut, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata yang 
dianggap perlu dan akan di uraikan sebagai berikut:
10
 
a. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Model pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model yang menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang 
cara berfikir kritis dan keterampilan menyelesaikan masalah, serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Model pembelajaran ini 
berpuasat pada peserta didik sedang guru mengarahkan siswa agar dapat 
memecahkan sendiri permasalahan yang diberikan. 
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Penerapan model berbasis masalah adalah rangkaian aktivitas pembelajaran 
yang menekankan pada proses penyelesaian masalah melalui langkah-langkah, yaitu 
merumuskan masalah, menganalisis masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
data, pengujian hipotesis, dan merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. 
b. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 
pengalaman belajar yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 
bentuk skor/nilai. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku. Hasil belajar pada 
penelitian ini yang akan diukur adalah ranah kognitif setelah mengikuti proses 
pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian mencakup dua variabel utama, yaitu penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah (X), dan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran akidah akhlak (Y). Kedua variabel tersebut mencakup sejumlah indikator, 
sebagaimana yang tertera dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 1.1 
Ruang Lingkup Penelitian 
No. Variabel Indikator 















E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian pada dasarnya adalah untuk menjawab masalah yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan maka 
tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak 
sebelum diterapkan model pembelajaran berbasis masalah di MTsN Gowa Kab. 
Gowa. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak 




c. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Penelitian yang baik dapat dilihat dari manfaat yang dihasilkan dari penelitian 
tersebut.Suatu penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 
akademik (teoretis atau ilmiah) maupun secara praktis. Adapun kegunaan penelitian 
ini diantaranya : 
a. Kegunaan Ilmiah/Teoreris 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap pelajaran 
Akidah Akhlak, terutama dalam Penerapan penerapan model pembelajaran baru atau 
bersifat modern yang menuntut aktifnya peserta didik sebagai subjek dalam 
pembelajaran sehingga pembelajaran tidak bersifat monoton dan searah yang dapat 
memberikan peningkatan terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik. Selain 
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberika alternatif untuk menciptakan strategi 
pembelajaran Akidah Akhlak yang lebih pariatif, selain mementingkan proses juga 
memetingkan perubahan hasil belajar peserta didik ke arah yang lebih baik, dan turut 
menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Peserta didik, Strategi yang menekankan pada keaktifan peserta didik ini 
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan motivasi serta minat belajar peserta 
didik sehingga mereka dapat berfikir kreatif, aktif, analitis, logis, dan 
sistematis yang berimplementasi pada peningkatan hasil belajar Akidah 
Akhlak peserta didik. 
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2) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi serta menambah 
wawasan guru dalam model pembelajaran berbasis masalah serta 
memberikan kemudahan belajar kepada seluruh peserta didik, agar mereka 
aktif dan dapat dalam suasana yang menyenangkan, penuh semangat 
sehingga akan membangkitkan rasa ingin tahu dan semangatnya untuk 
belajar. 
3) Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bau loncatan dan instrument serta 
memberikan informasi kepada pihak sekolah untuk dijadikan bahan 
pertimbangan agar strategi pembelajaran yang diterapkan lebih variatif dan 
strategi pembelajaran dapat memberikan sumbangan dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan. 
4) Bagi peneliti, penelitian aini memberikan pengalaman baru serta alternatif 
solusi untuk mengaplikasikan strategi belajar yang efektif untuk mengatasi 
kekuatan serta kesulitan belajar. 
F. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran keputusan yang telah dilakukan, ditemukan 
beberapa penelitian yang berhubungan dengan objek atau metode pendekatan yang 
sama dengan penelitian ini, diantaranya : 
1. Yunita Selviana Tany, Tri Hapsari Utami,” Penerapan Problem Based 
Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas VII-A 
SMP Katolik Frateran Celaket 21  Malang” hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa terjadi suatu peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah tindakan 
13 
 
dilakukan dengan menggunakan problem based learning.
11
 Adapun yang 
membedakan antara penelitian terdahulu dengan apa yang saya teliti adalah 
lebih mendalami hasil belajar bukan hanya dari segi nilai akan tetapi lebih 
kepada perilaku peserta didik setelah mendapatkan perlakuan dari penelitian 
yang dilakukan. 
2. Tatang Herman dengan judul “ Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Matematis Tingkat Tinggi Siswa Sekolah 
Menengah Pertama” dalam jurnal Pendidikan Volume 1 Nomor 1 Tahun 
2007, hasil penelitiannya membuktikan bahwa pembelajaran berbasis masalah 
dapat digunakan sebagai salah satu medel pembelajaran matematika yang 
berlandaskan pada proses pengkontruksian pengetahuan oleh siswa.
12
 
Penelitian ini melakukan tes sebanyak tiga kali, sedangkan yang akan 
dilakukan oleh penulis sebanyak dua kali. 
3. Aditya Fadly, “Peningkatan aktivitas dan Hasil Belajar Siswa melalui Model 
Pembelajaran Problem Based Learning (Studi pada Kelas X Bisnis dan 
Manajemen Mata Pelajaran Kewirausahaan di SMK Ardjuna 1 Malang)” hasil 
penelitianya menyatakan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah.
13
 Penelitian ini 
menggunakan kelas kontrol sedangkan penulis menggunakan kelas 
eksperimen. 
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4. Widodo, Lusi Widayanti yang meneliti “Peningkatan Aktivitas Belajar dan 
Hasil Belajar Siswa dengan Metode Problem Based Learning pada Siswa 
Kelas VII.A MTs Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 
2012/2013” dalam Jurnal Fisika Indonesia Volume 17 Nomor 49 Tahun 2013, 
hasil penelitianya menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa 
dan hasil belajar baik dari aspek kognitif, efektif, maupun psikomotor.
14
 
Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat kualitatif, sedangkan 
penelitian yang akan digunakan penulis adalah penelitian yang bersifat 
kuantitatif. 
5. I Ketut Reta “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap 
Keterampilan Berfikir Kritis ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa” hasil 
penelitianya menyatakan bahwa bahwa siswa yang mengikitu model 
pembelajaran berbasis masalah memperoleh peningkatan peningkatan rata-
rata skor keterampilan berfikir kritis yanglebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang mengikuti medel pembelajaran konvensional.
15
 I ketut Reta 
mengkaji tentang keterampilan berfikir kritis ditinjau dari gaya kognitif siswa, 
dalam penelitiannya I Ketut Reta tidak mengkaji tentang penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dan jelas berbeda dengan penelitian dalam 
skripsi ini. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang penulis cantumkan di atas, maka 
perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti yang langsung memberikan tes awal 
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kepada peserta didik dengan menggunakan lembar test, yang memperhatikan 
beberapa indikator. Kemudian peneliti memberikan penjelasan materi tentang iman 
kepada kitab-kitab allah kepada peserta didik dengan sedikit bantuan bagi guru. 































A. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
1. Pengertian Model Pembelajaran  
Istilah “model” dapat dipahami sebagai suatu kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model pembelajaran 
dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para guru untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
16
 
Model merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai titik acuan dalam 
melakukan kegiatan tertentu. 
Usman yang mengutip pendapat Dimyanti dan Mudjiono, pembelajaran 
adalah kegiatan pendidik secara terprogram dalam desain intruksional untuk 
membelajarkan peserta didik secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber 
belajar. Selanjutnya, pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan 
untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. Kegiatan ini meliputi unsur 
manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling memengaruhi 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Unsur manusiawi ini meliputi peserta didik, 
pendidik dan tenaga lainnya.
17
 Pembelajaran merupakan proses yang kompleks, 
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menyatukan unsur manusiawai, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran.
18
 Model pembelajaran adalah suatu perencaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 
pembelajaran termasuk didalamnaya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-
lain. 
Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas.
19
 Model pembelajaran pada pada dasarnya merupakan pola 
kegiatan guru dan peserta didik dalam suatu proses pembelajaran. 
Menurut Romlah pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu proses 
yang kreatif di mana individu-individu menilai peubahan yang ada pada diri dan 
lingkungannya, dan membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan atau 
penyesuaian yang selaras dengan tujuan dan nilai dalam hidupnya.
20
 Oleh karena itu, 
teknik pemecahan masalah merupakan teknik yang pokok untuk hidup dalam 
masyarakat penuh dengan perubahan-perubahan. 
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Menurut Arends pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang mana peserta didik mengajarkan permasalahan yang 
otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berfikir tingkat lebih tinggi, 
mengembangkan kemandirian dan percaya diri.
21
 Pembelajaran tersebut melatih 
peserta didik agar dapat mandiri dalam menyelesaikan permasalahan, serta 
mengembangkan keterampilan berfikir. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka model pembelajaran adalah bentuk 
pembelajaran yang menggambarkan aktivitas dari awal sampai kahir yang disajikan 
secara khas oleh pendidik. Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian 
kompetensi peserta didik dengan menggunakan pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran tertentu. Pada hakikatnya penggunaan model-model pembelajaran oleh 
pendidik dimaksudkan agar materi pembelajaran mudah diserap peserta didik 
sehingga tujuan pembelajaran mudah tercapai sebagaimana yang telah ditetapkan.
22
 
Pembelajaran berbasis masalah memiliki gagasan bahwa tujuan pembelajaran 
dapat dicapai jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau 
permasalahan yang otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Cara 
tersebut bertujuan agar peserta didik memiliki pengalaman sebagaimana nantinya 
mereka menghadapi kehidupan profesionalya. Pengalaman tersebut sangat penting 
sebagaimana dinyatakan dalam model pembelajaran Kolb yang menekankan bahwa 
pembelajaran akan efektif bila dimulai dengan pengalaman yang konkret. Pertanyaan, 
pengalaman, formulasi serta menyusun konsep tentang permasalahan yang mereka 
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ciptakan sendirinmerupakan dasar untuk pembelajaran. Pembelajaran tersebut lebih 




Adapun indikator yang akan diteliti pada penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah yaitu: 
1. Merumuskan masalah, yaitu langkah peserta didik menentukan masalah yang 
akan dipecahkan. 
2. Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau masalah secara 
kritis dari berbagai sudut pandang. 
3. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik merumuskan sebagai 
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
4. Mengumpulkan data, yaitu langkah peserta didik mencari dan 
menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 
5. Pengujian hipotesis, yaitu langkah peserta didik mengambil atau merumuskan 
kesimpulan sesuai denagn penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan. 
6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah peserta didik 
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil 
pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.
24
 
Pembelajaran dengan pembelajaran berbasis masalah memberikan 
kesempatan kepada peserta didik mempelajari materi akademis dan keterampilan 
mengatasi masalah dengan terlibat diberbagai situasi kehidupan nyata.
25
 Sehubungan 
dengan itu, maka pembelajaran berbasis masalah memberikan makna bahwa sebagian 
besar konsep atau generalisasi dapat diperkenalkan dengan efektif melalui pemberian 
materi. 
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Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah ini akan menempuh 
langkah-langkah sebagai berikut: 
Fase ke- Indikator Aktivitas/Kegiatan Guru 
1 Orientasi peserta didik kepada 
masalah 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan logistik 
yang di butuhkan, memotivasi 
peserta didik terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilihnya 
2 Mengorganisasikan peserta didik 
untuk belajar 
Guru membantu peserta didik 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah 
tersebut 
3 Membimbing menyelidiki 
individual maupun kelompok 
Guru mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai, melaksanakan eksperimen, 
untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah 
4 Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 
Guru membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan 




5 Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 
Guru membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelididkan mereka dan 
proses-proses yang mereka gunakan 
2. Teori Belajar yang Melandasi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Teori belajar yang melandasi pembelajaran berbasisi masalah menurut 
Rusman sebagai berikut: 
a. Teori Belajar Bermakna dari David Ausubel 
Ausubel membedakan antara belajar bermakna (meaningfull learning) dengan 
belajar menghafal (rote learning). Belajar bermakna merupakan proses belajar di 
mana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah 
dimilikiseseorang yang sedang belajar. Belajar menghafal, diperlukan bila seseorang 
memperoleh informasi baru dalam pengetahuan yang sama sekali tidak berhubungan 
dengan yang telah diketahuinya. Kaitan dengan pembelajaran berbasis masalah dalam 
hal mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki oleh 
peserta didik. 
b. Teori Belajar Vigotsky 
Perkekembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan 
pengalaman baru dan menantang serta ketika mereka berusaha untuk memecahkan 
masalah yang dimunculkan. Upaya untuk mendapatkan pemahaman, individu 
berusaha mengaitkan pengetahuan awal yang telah dimilikinya kemudian 
membangun pengertian baru. Vigotsky meyakini bahwa interaksi sosial denganteman 
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lain memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual 
peserta didik. kaitan dengan pembelajaran  berbasisi masalah dalam hal mengaitkan 
informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki oleh peserta didik melalui 
kegiatan belajar dalam interaksi sosial dengan teman lain. 
c. Teori Belajar Jerome S. Bruner 
Metode penemuan merupakan metode di mana peserta didik menemukan 
kembali, bukan menemukan yang sama sekali benar-benar baru. Belajar penemuan 
sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dengan sendirinya 
memberikan hasil yang lebih kuat, berusaha sendiri mencari pemecahan masalah 
serta didukung oleh pengetahuan yang menyertainya, serta menghasilkan 
pengetahuan yang benar-benar bermakna. 
Beberapa teori belajar di atas memiliki persepsi tersendiri tentang teori 
belajar, akan tetapi memiliki pengertian yang sama jika dikaitkan dengan 
pembelajaran berbasis masalah yakni menghubungkan informasi baru dengan struktur 
kognitif yang telah dimiliki oleh peserta didik. 
3. Kelebihan dan Kekurangan 
Gustaf Asyirint menyatakan bahwa kelebihan dan kekurangan model 
pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 
Kelebihan model pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 
a. Melatih peserta didik untuk menghadapi problem-problem atau situasi-situasi 
yang timbul secara spontan. 
b. Peserta didik menjadi aktif dan berinisiatif sendiri serta bertanggung jawab. 
c. Berfikir dan bertindak kreatif. 
d. Pendidik sekolah relevan dengan kehidupan.  
e. Memecahkan masalah secara realistis. 
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f. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari pengamatan. 
g. Membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, khusunya dunia 
kerja. 
h. Merangsang perkembangan dan kemajuan berfikir peserta didik untuk 
menyelesaikan masalah dengan tepat.
26
 
Selain itu, ada pula kelebihan medel pembelajaran berbasis masalah yaitu 
sebagai berikut: 
a. Peserta didik yang pasif akan tertinggal. 
b. Sukar dalam mengorganisasikan bahan pelajaran.  
c. Sulit menentukan tingkat masalah yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman 
dan perkembangan peserta didik. 
d. Sulit mengubah pola belajar peserta didik dan menjadikan guru sebagai sumber 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dari model pembelajaran 
berbasis masalah terdapat kelebihan dan kekurangan yang dapat menunjang proses 
pembelajaran. Kelebihan model pembelajaran ini adalah peserta didik dapat 
melakukan pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata sedangkan 
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B. Hasil Belajar Akidah Akhlak 
1. Pengertian Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Kamus besar bahasa indonesia, dikemukakan bahwa prestasi adalah hasil 
yang telah di capai, dilakukan dan dikerjakan.
28
 Hasil belajar (learning outcome) 
yang meliputi aspek pembentukan watak peserta didik, dibedakan dengan prestasi 
belajar yang pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan (kognitif) yang 




Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. 
Sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya.
30
 Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia 
menerima pengalamanya. 
Pengertian belajar cukup banyak, hal yang dilihat secara mikro maupun secara 
makro, dilihat dalam arti luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psikofisik 
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar 
dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan 
sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Relevan dengan ini, 
ada pengertian bahwa belajar adalah “perubahan pengetahuan”. Definisi atau konsep 
ini dalam praktiknya banyak dianut di sekolah-sekolah. 
                                                             
28
Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, h. 102. 
29
Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Cet. VI; Jakarta: PT 
Media Pustaka phoenix, 2012), h. 666. 
30
Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. 4, edisi revisi, Jakarta 
PT Rineka Cipta, 2003), h. 2. 
25 
 
Ada yang mendefinisikan.”belajar adalah berubah”. Belajar dalam hal ini 
yang dimaksudkan adalah usaha mengubah tingkah laku. Perubahan tidak hanya 
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, 
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Belajar itu 
dapat dikatakan sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke 
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa 
dan karsa, ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik. 
Teori yang berpendapat bahwa proses belajar pada prinsipnya bertumpu pada 
struktur kognitif, yakni penataan fakta, konsep serta prinsip-prinsip, sehingga 
membentuk satu kesatuan yang memiliki makna bagi subjek didik. Teori semacam ini 
boleh jadi diterimah, dengan suatu alsan bahwa dari struktur kognitif itu dapat 
mempengaruhi perkembangan afeksi ataupun penampilan seseorang. Konsep ini, 
pada perkembangan berikut akan melahirkan teori belajar yang nertumpu pada 
konsep pembentukan super ego, yakni suatu proses belajar melalui suatu penituan, 
proses interaksi antara pribadi seseorang dengan pihak lain, misalnya seorang tokoh 
(super ego, menyangkut demensi soasial). Perlu ditegaskan bahwa siapapun yang 




Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
proses penambahan ilmu pengetahuan serta perubahan tingkah laku menuju ke 
perkembangan pribadi manusia menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Kompetensi peserta didik pada ranah kognitif, terkait dengan kemampuan 
mengetahui, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, melakukan sintesis, dan 
mengevaluasi. Setiap oaspek dari ranah kognitif tersebut, ditunjukkan oleh peserta 
didik melalui kegiatan belajar. 
a. Knowledge (Pengetahuan) 
Pengetahuan atau ingatan merupakan proses berpikir yang paling rendah. 
Kemampuan mengetahui yang mencakup mengetahui fakta, konsep, prinsip, dan 
dalil, dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar melaui 
mengemukakan arti, memberi nama, membuar daftar, menentukan likasi,/tempat, 




b. Comprehension (Pemahaman) 
Kemampuan kognitif yang lebih tinggi tingkatannya dari pengetahuan adalah 
pemahaman yang bukan sekedar mengingat fakta, akan tetapi mencakup kemampuan 
menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau kemampuan menangkap makna atau 
arti dari suatu konsep.
33
 
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik 
untuk mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. 
Dalam hal ini peserta didik tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi memahami 
konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. 
Menurut Mania hasil belajar pemahaman, secara hirarkis dapat dibedakan ke 
dalam tiga kategori, sebagai berikut: 
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1. Pemahaman tingkat rendah. Pemahaman tingkat rendah adalah pemahaman 
penerjemahan, baik penerjemahan dalam arti yang sebenarnya seperti 
menerjemahkan kalimat dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, 
mengartikan slogan, mengartikan lambang sampai engan menerapkan prinsp-
prinsip tertentu. 
2. Pemahaman tingkat menengah. Pemahaman tingkat mengah adalah 
pemahaman penafsiran, mulai dari menghubungkan bagian-bagian terdahulu 
dengan yang diketahui berikutnya, menghubungkan beberapa bagian grafik 
dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok, 
menghubungkan pengetahuan tentang subyek, predikat, dan obyek sehingga 
dapat mengetahui perbedaan kalimat aktif dan pasif. 
3. Pemahaman tingkat tinggi. Pemahaman pada level ini adalah pemahaman 
ekstropolasi, yaitu kemampuan melihat di balik yang tertulis, dapat membuat 
ramalan tentang konsekuensi dari suatu kejadian, dan sebagainya. 
Ada beberapa macam bentuk permintaan atau tuntutan yang dapar 
dipergunakan untuk mengukur aspek pemahaman peserta didik antara lain adalah 
meminta peserta didik untuk mengungkapkan sesuatu dengan bahasa sndiri, 
menjelaskan hubungan antar unsur, dan sebagainya. Secara teknis, sebagian item 
pemahaman dapat disajikan dalam gambar, denah, diagram atau grafik.
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c. Aplication (Penerapan) 
Setingkat diatas kemampuan memahami adalah kemampuan mengaplikasikan 
yang berhubungan dengan kemampuan mengaplikasikan suatu bahan pelajaran yang 
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sudah dipelajari, seperti teori, rumus-rumus, dalil, hukum, konsep, ide, dan 
sebagainya ke dalam situasi baru yang konkrit.
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d. Analysis (Analisis) 
Kemampuan memahami dan menerapkan merupakan modal dasar bagi 
peserta didik untuk melakukan analisis, yaitu kemampuan menguraikan atau 
memecahlan suatu bahan pelajaran ke dalam bagian-bagian atau unsur-unsur serta 
hubungan antar bagian bahan tersebut.
36
 Misalnya, mengidentifikasikan faktor 
penyebab seseorang melakukan tayammum dan menghubungkannya dengan faktor 
alam di Indonesia. 
e. Synthesis (Sintesis) 
Sintesis adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan dari proses 
berfikir analisis.
37
 Berfikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan 
orang lebih kreatif. Dalam pembelajaran pendidikan agama islam contoh kemampuan 
sintesis antara lain peserta didik mampu membuat kesimpulan dari uraian materi 
pelajaran “zakat” yang baru didiskusikan, atau menarik hikmah dari materi “zakat”.
38
 
f. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi merupakan jenjang berpikir tertinggi dalam ranag kognitif. Evaluasi 




Akumulasi dari kemampuan-kemampuan peserta didik dalam bentuk 
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, melakukan sintesis, dan 
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mengevaluasi tersebut di atas, merupakan ukuran prestasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran akidah akhlak yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
Akidah adalah bentuk masdar dari kata “aqoda,ya‟qidu, „aqdan-
„aqidatan”yang berarti simpulan, ikatan, sangkutan, perjajian dan kokoh sedang 
secara teknis aqidah berarti iman, kepercayaan dan keyakinan. Dan tumbuhnya 
kepercayaan tumbuh didalam hati,sehingga yang dimaksud akidah adalah 
kepercayaan yang menghujam atau tersimpul dari hati.40Dalam kamus besar 
Indonesia akidah adalah kepercayaan dasar, keyakinan pokok.41 
Sedangkan menurut istilah akidah adalah hal-hal yang wajib dibenarkan oleh 
hati dan jiwa merasa tentram kepadanya, sehimgga menjadi keyakinan kukuh yang 
tidak tercampur oleh keraguan.
42
 
Menurut M. Hasbi Ash Shiddiqi mengatakan akidah menurut ketentuan 
bahasa (bahasa arab) ialah sesuatu yang dipegang teguh dan terhujam kuat di dalam 
lubuk jiwa dan tak dapatberalih padanya.
43
 
  Sedangkan Akhlak secara etimologi berasal dari kata “khuluq” dan jama‟nya 
“Akhlaq”, yang berarti budi pekerti, etika, moral.Demikian pula kata “Khuluq” 
mempunyai kesesuaian dengan “Khilqun”, hanya saja khuluq merupakan perangai 
manusia dari dalam diri (ruhaniah) sedang khilqun merupakan perangai manusia dari 
luar (jasmani).
44
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  Jadi akhlak adalah sifat dan sikap yang dilakukan seseorang, meliputi baik 
dan buruk. 
  Dengan demikian pembelajaran akidah akhlak adalah proses perubahan 
perilaku dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 
dan mengimani Allah Swt. Dan merelealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia 
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan Qur‟an dan Hadits melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengfalaman dibarengi tuntutan untuk 
menghormati penganut agama lain dan hubungannya dengan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
45
 
  Dari banyaknya pengertian di atas penulis mengambil suatu kesimpulan 
bahwa pengajaran akidah akhlak adalah proses pengajaran atau mengajarkan 
kepercayaan atau keyakinan dan benar-benar menetap dan melekat di hati manusia 
dalam hal ini siswa, sehingga dalam diri siswa lahir kekuatan kehendak yang mantap 
untuk memilih perbuatan yang baik. 
Setelah diketahui pengertian belajar dan prestasi dapatlah dirumuskan 
pengertian prestasi belajar yaitu prestasi belajar yang dicapai seseorang individu 
merupakan interaksi antar berbagai faktor yang mempengaruhi baik dalam diri (faktor 
internal) maupun diluar (faktor eksternsl) individu. Ada tiga ranah belajar yaitu: 
1. Kognitif, ranah kognitif merupakan ranah belajar yang mencakup mental 
seorang anak di mana berhubungan dengan kemampuan berpikir anak seperti 
kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, 
dan kemampuan mengevaluasi. Artinya keenam tingkatan ini mulai dari C1, 
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C2, C3, C4, C5, dan C6 merupakan jenjang kemampuan mulai dari yang 
rendah sampai yang tinggi. 
2. Afektif, ranah afektif merupakan ranah belajar yang berkaitan dengan sikap 
dan nilai. Dimana mencakup tentang watak perilaku seperti perasaan, minat, 
sikap, emosi, dan nilai. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak peserta didik 
dalam berbagai tingkah laku seperti perhatianya terhadap mata pelajaran 
pendidikan agama Islam, kedisiplinanya dalam mengikuti mata pelajaran 
agama disekolah, motivasinya yang tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai 
pelajaran agama Islam yang di terimanya, penghargaan atau rasa hormatnya 
terhadap guru pendidikan agama Islam dan sebagainya. Aspek afektif tediri 
dari lima jenjang atau tingkat yang tersusun secara hirarkis mulai dari : 
menerima, menaggapi, menilai, mengelola, menghayati. Artinya kelima 
tingkatan ini mulai A1, A2, A3, A4, A5.
46
 
3. Psikomotorik, ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan atau kamampuan bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu. Aspek psikomotorik terdiri dari empat jenjang 
atau tingkat yang tersusun secara hurarkis mulai dari: menirukan, 
memanipulasi, ketetapan, artikulasi. Artinya keempat tingkatan ini mulai dari 
P1, P2, P3, dan P4.
47
 
2. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 
  Setiap kegiatan pendidik danmerupakan bagian dari suatu proses yang 
diharapkan untuk menuju kesatuan tujuan. Dimana tujuan pendidikan merupakan 
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suatu masalah yang sangat fundamental dalam pelaksanaan pembelajaran, sebab dari 
tujuan pembelahjaran akan menentukan kearah mana remaja itu dibawa. Karena 
pengertian dari tujuan itu sendiri yaitu suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 
usaha atau akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan dan pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang akidah dan 
akhlak islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan 
meningkatkan kualitas keimanannya kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.48  
  Secara praktis, Muhammad Athhiyah al-Abrasyi sebagaimana yang telah 
dikutip Syamsul Nizar mengatakan bahwa tujuan pembelajaran aqidah akhlak terdiri 
atas lima sasaran, yaitu: 
a. Membentuk akhlak mulia 
b. Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat 
c. Persiapan untuk mencari rizki dan memelihara segi kemanfaatannya 
d. Menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan peserta didik 
e. Mempersipkan tenaga profesional yang terampil.49 
  Jadi tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok 
orang yang melakukan suatu kegiatan, dan tujuan memiliki arti yang sangat penting 
bagi keberhasilan sasaran yang diinginkan, arah atau pedoman yang harus ditempuh 
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dalam melaksanakan kegiatan. Menurut Zakiyah Darajat, tujuan adalah sesuatu yang 
diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai.
50
 
  Menurut Barmawih Umary sebagaimana yang dikutip A. Mustofa bahwa 
tujuan pendidikan akhlak, yaitu: 
a. Supaya terbiasa melakukan hal yang baik dan terpuji serta menghindari yang buru, 
jelek, hina dan tercela. 
b. Supaya hubungan manusia dengan Allah SWT dan dengan sesama makhluk 
terpelihara dengan baik dan harmonis.
51
 
  Dengan demikian dapat dipahami bahwa, tujuan belajar akidah akhlak adalah 
membangun pribadi anak yang berakhlak mulia, dimana kesdaran anak itu muncul 
dari dalam dirinya sendiri.  
  Maka pembelajaran akidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang 
terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta 
pengalaman peserta didik tentang akidah akhlak islam, sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan 
ketaqwaannya kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, bernbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
John M. Keller dalam Mulyono menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar: 
                                                             
50Zakiyah Daradjat,dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 29. 
51A. Mustofa, op.cit., h. 135. 
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a. Besarnya usaha yang dilakukan oleh anak termasuk perbuatan yang terarah pada 
penyelesaian tugas-tugas belajar. 
b. Intelegensi dan penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari. Ini 
berarti bahwa guru perlu menetapkan tujuan belajar perlu menggunakan bahan 
apersepsi, yaitu bahan yang telah dikuasai anak sebagai batu loncatan untuk 
menguasai bahan pelajaran baru. 
c. Adanya kesempatan yang diberikan kepada anak. Ini berarti bahwa guru perlu 
bebas untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya.
52
 
Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal. Faktor esternal merupakan faktor yang berasal dari luar 
peserta didik, yaitu yang berkaitan dengan lingkungan. Faktor internal merupakan 
faktor yang berasal dari dalam peserta didik berupa kemampuan yang dimiliki peserta 
didik meliputi dua faktor yaitu faktor fidiologis dan faktor psikologis. 
Faktor fisilogis pada umumnya sangat berpengaruh terdapat kemampuan 
belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmanianya akan berkaitan 
belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak yang kekurangan 
gizi mereka lekas lelah, mudah mengantuk,dan sukar menerima pelajaran. Selai itu, 
hal yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca indra.
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C. Kerangka Berfikir 
Salah satu model yang diharapkan mampu menumbuhkan keaktifan peserta 
didik dalam pembelajaran Akidah Akhlak adalah menggunakan Model PBM. Dengan 
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Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan  Belajar (Cet. II, Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2003), h. 37-40. 
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Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. I. Jakarta, Rineka Cipta, 2010), h. 153. 
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model ini diharapkan peningkatan aktivitas peserta didik dalam mempelajari Akidah 
Akhlak, sehingga terjadi peningkatan hasil belajar mereka. 

































Peserta didik diberikan tes 
awal untuk mengetahui Hasil 
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Tes akhir diberikan untuk 
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model pembelajaran berbasis 
masalah peserta didik 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriftif kuantitatif. Menurut 




Jenis penelitian adalah Pre-experiment design yang dipandang sebagai 
penelitian yang tidak sebenarnya. Sedangkan model penelitian eksperimen yang 
digunakan yaitu One-Group Pretest-Posttest Design yaitu eksperimen yang dilakukan 
pada satu kelompok tanpa kelompok pembanding. Model ini menggunakan tes awal 
sehingga besar efek eksperimen dapat diketahui dengan        pasti.
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Keterangan :                                                              
                                                                                                                                                                                                                                                               
   O1 = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan 
   X  = Perlakuan 
   O2 = Nilai posttest setelah diberi perlakuan 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini, penulis mengambil tempat di MTsN Gowa Kab. Gowa, 
tepatnya di jalan poros malino balang-balang kabupaten Gowa. Alasan penulis 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. Ke-XXIII; Bandung : 
Alfabeta, 2016), h. 13. 
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Sumardi Sumayanta, Metodologi Penelitian (Cet. XIII; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 







mengambil penelitian MTsN tersebut karena tempatnya strategis tidak jauh dari 
kediaman penulis. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakeristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
56
Mengandung elemen pokok, yakni isi, 
kesatuan atau unit, tempat atau ruang, dan waktu.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah obyek yang 
akan diteliti yaitu kelas VIII.1 MTsN Gowa Kab. Gowa. 
Tabel 3.1  
 Jumlah Populasi Peserta Didik 
No Kelas Jumlah peserta didik 
1 VIII.1 32 
2 VIII.2 32 
3 VIII.3 33 
4 VIII.4 32 
5 VIII.5 32 
Jumlah  161 
Sumber data yang diperoleh dari tata usaha MTsN Gowa Kab. Gowa 
                                                             
56Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. XIX; Bandung:Alfabeta, 
2013), h. 80. 




  Penelitian dalam pengambilan sampel yang tepat merupakan langkah awal 
dari keberhasilan penelitian, karena dengan pemilihan sampel yang dilakukan dengan 
tidak benar akan menghasilkan temuan-temuan yang kurang memenuhi sasarannya. 
  Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti. Adapun sampel 
penilitian ini penyusun tentukan dengan menggunakan teknik purpose sampling yaitu 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi unsur 
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
58
 Pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu, alas an penelini mengambil sampel di kelas VIII.1 karena 
masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran akidah 
akhlak. Pada penelitian ini sampelnya adalah kelas VIII.1. 
Tabel 3.2  
Jumlah Sampel Peserta Didik 
No Kelas Jumlah peserta didik 
1 VIII.1 32 
Jumlah  32 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti harus memahami kriteria data yang baik dan menentukan teknik yang 
tepat dalam mengumpulkan data. Jika tidak maka data yang dikumpulkan tidak akan 
diperoleh secara sempurna, adapun syarat yang baik yaitu datanya harus akurat 
                                                             
58Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 122. 
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relepan. Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan langkah-langkah berikut ini: 
1. Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sisteatis dan objektif untuk 
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang 
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan cepat dan tepat. Tes hasil belajar 
adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau yang 
diselesaikan oleh peserta didik dengan tujuan untuk mengukur kemajuan 
belajar peserta didik.
59
 Salah satu cara untuk mengetahui kemajuan hasil 
belajar peserta didik yaitu dengan melakukan tes. 
2. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 




3. Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data-data di MTsN Gowa Kab. Gowa. 
D. Instrumen Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan langkah-langkah berikut ini. 
1. Tes Hasil Belajar 
  Tes merupakan alat pengumpul data informasi yang bersifat lebih resmi dari 
pada alat-alat yang lain karena penuh dengan batasan-batasan.
61
Pada penelitian ini, 
dilakukan dua kali tes yaitu pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan untuk 
mengetahui kemampuan awal kognitif peserta didik, sedangkan posttest dilaksanakan 
                                                             
59Slameto, Evaluasi Pendidikan  (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1999), h. 30. 
60Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), h. 231. 
61Suharsimi Arikanto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 33. 
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untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik setelah mereka diberi suatu 
pelajaran. Berdasarkan hasil pretest dan posttest peserta didik, dapat diketahui 
perkembangan hasil belajar. 
  Nilai pretest dan posttest ini akan dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui 
efektifitas suatu pembelajaran karena hasil belajar kedua tes ini dapat 
mendeskripsikan hasil belajar peserta didik. 
  Tes hasil belajar peserta didik kelas VIII.1 di MTsN Gowa yang akan 
dianalisis adalah tes sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran berbasis 
masalah. Bentuk tes yang digunakan untuk pengumpulan data terkait hasil belajar 
Akidah Akhlak adalah tes multiple choise (pilihan ganda) yang disusun oleh 
penelitian. 
2. Pedoman Observasi  
  Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan 
mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data yang diperoleh 
dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi.
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Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan.Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 




Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peratuaran, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.
64
Pada penilitian ini 
                                                             
62Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif(Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2011), h. 47. 
63Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 310. 
64Ridwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2013), h, 58. 
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peneliti mengumpulkan data dalam bentuk dokumentasai berupa jumlah guru, jumlah 
peserta didik, dan foto-foto kegiatan pembelajaran untuk memperoleh data mengenai 
kedua variabel yaitu penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN Gowa Kab.Gowa. 
E. Prosedur Penelitian 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan diantaranya dijabarkan sebagai berikut: 
a. Menelaah kurikulum materi pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII.1 di MTsN Gowa 
Kab Gowa. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing/penguji serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
c. Membuat perangkat pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang diajarkan. 
d. Menyediakan media pengajaran bila diperlukan. 
e. Membuat format observasi untuk guru dan peserta didik yang digunakan agar 
dapat mengetahui kondisi belajar mengajar di kelas pada psrose pembelajaran 
berlangsung. 
f. Membuat soal atau LKPD sebagai tahap evaluasi terhadap apa yang telah 
dipelajari dan diajarkan kepada peserta didik baik sebagai latihan di kelas maupun 
soal tugas pekerjaan rumah. 
g. Membuat tes atau soal untuk mengukur hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik 





2. Tahap Perlakuan                                         
a. Pra perlakuan 
1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada pesert didik di 
kelas VIII.1 MTsN Gowa Kab. Gowa, sehubung dengan materi yang 
diajarkan. 
2) Selain memberikan penjelasan singkat tentang materi pengajaran guru juga 
mendeskripsikan tujuan, strategi dan metode yang digunakan selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
3) Guru menumbuhkan minat dan semangat peserta didik agar senantiasa aktif 
berfikir kreatif dan analitis akan materi pelajaran yang akan dipelajari. 
4) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrumen tes (Pretest) untuk 
mengetahui hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik sebelum penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah. 
5) Menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan dengan 
hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik. 
b. Perlakuan 
1) Guru mengaplikasikan pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah peserta didik dengan tujuan utama peserta didik terlibat 
secara aktif pada proses pembelajaran. 
2) Guru mengevaluasi hasil kerja peserta didik. 
3) Memberikan tes akhir dengan menggunakan instrumen tes yang diberikan 
pada tes awal. 
4) Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
belajar Akidah Akhlak peserta didik. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Distribusi Frekuensi 
a) Menghitung Rentang Kelas 
 
Keterangan: 




b) Menghitung Kategori 
Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
Jumlah Kategori 
 
2. Mean atau Rata-rata 
 Skor rata-rata ataumean dapatdiartikansebagaijumlahnilaikelompok data 
dibagidenganjumlahnilai responden.
66
Rumus rata-rata adalah:     
 
Keterangan : 
 =  Rata-rata 
 =  Nilai statistika 
 =  Frekuensi untuk nilai  yang bersesuaian kelompok ke-i 
k =  Banyaknya kelompok.
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AnasSudijono, PengantarEvaluasiPendidikan (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2001), h.327. 
 67Muhammad ArifTiro,Dasar-Dasar Statistka,h.127. 
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 Rumus diatas digunakan untuk mencari rata-rata nilai dari hasil pretes dan 
juga post test. Data hasil pretes untuk mengetahui kemapuan awal dari peserta didik 
pada mata pelajaran Akudah Akhlak sebelum diterapkan model pembelajaran 
berbasis masalah, selanjutnya data hasil post test digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh dari model pembelajaran berbasis masalah terhahadap hasil belajar Akidah 
Akhlak peserta didik. 
3. Menentukan Presentase 
   
 
 
Keterangan: P : Angka persentase 
 : Frekuensi yang dicari presentasinya 
N :Banyaknya sampel responden
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4. Standar Deviasi 
 
Keterangan :  : StandarDeviasi 
      : Rata-rata 
     : Nilai statistika 
      : Banyaknya data
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 Sedangkan untuk analisis kualitatif dilakukan dengan melihat hasil observasi 
selama proses belajar mengajar berlangsung dari tiap pertemuan, yang meliputi 






























                                                                                                                                                                             




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTsN Gowa Kab. Gowa pada 
peserta didik kelas VIII. 1, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui 
nilai hasil belajar pretest dan post-test peserta didik. 
1. Deskripsi Hasil Belajar  Sebelum Penerapan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa. 
 Berdasarkan tes yang telah diberikan kepada peserta didik di kelas 
(eksperimen) sebelum diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah diperoleh 
data-data sebagai berikut. 
Tabel 4.1 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PreTest 32 40 80 51.88 11.198 
Valid N (listwise) 32     
      
 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa sebanyak 51.88 
dan standar deviasinya sebesar 11.198. Skor yang dicapai peserta didik bermacam-







Distribusi Frekuensi Hasil Belajar PreTest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
40 10 31.3 31.3 31.3 
50 12 37.5 37.5 68.8 
60 5 15.6 15.6 84.4 
70 4 12.5 12.5 96.9 
80 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa peserta didik yang memperoleh 
nilai 40 sebanyak 10 orang, nilai 50 sebanyak 12 orang, nilai 60 sebanyak 5 orang, 
nilai 70 sebanyak 4 orang, dan nilai 80 sebanyak 1 orang. Sehingga dapat di 
simpulkan bahwa nilai peserta didik bervariasi. 
 Pengkategorian digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. 
Kategorisasi hasil belajar peserta didik dapat di lihat pada tabel 4.3. 















No. Interval Frekuensi Kategori 
1 40 – 47 10 Sangat rendah 
2 48 – 55 12 Rendah 
3 56 – 63 5 Sedang 
4 64 – 71 4 Tinggi 
5 72≥ 1 Sangat tinggi 
Jumlah 32  
 






















































Tingkat Penguasaan Materi Sebelum diterapkannya Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 40 – 47 10 31.3% Sangat rendah 
2 48 – 55 12 37.5% Rendah 
3 56 – 63 5 15.6% Sedang 
4 64 – 71 4 12.5% Tinggi 
5 72≥ 1 3.1% Sangat tinggi 
Jumlah 32 100%  
Bedasarkan tabel di atas terlihat bahwa presentase skor hasil belajar peserta 
didik sebelum diterapkan model pembelajaran berbasis masalah sebesar 31,3% 
berada pada kategori sangat rendah, 37,5% berada pada kategori rendah, 15,6% 
berada pada kategori sedang, 12,5% berada pada kategori tinggi dan 3,1 berada pada 
kategori sangat tinggi. Di samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar 
peserta didik sebesar 51.88 jika dikonversi pada tabel ternyata berada dalam kategori 
rendah. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik di kelas VIII.1 
MTsN Gowa Kab. Gowa sebelum diterapkan model pembelajaran berbasis masalah 
berada pada kategori rendah. 
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Data pada tabel 4.3 kategorisasi hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan 
model pembelajaran berbasis masalah dapat digambarkan dalam bentuk histogram 
seperti pada gambar 4.1 berikut. 
 
 
Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Diterapkan 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
2. Deskripsi Hasil Belajar  Sesudah  Penerapan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa. 
Tabel 4.5 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PostTest 32 50 90 72.81 11.705 
Valid N (listwise) 32     
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 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa sebanyak 72.81 
dan standar deviasinya sebesar 11.705. Skor yang dicapai peserta didik bermacam-
macam mulai dari skor 50 sampai skor tertinggi 90. 
Tabel 4.6 
 Post Test 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
50 3 9.4 9.4 9.4 
60 5 15.6 15.6 25.0 
70 8 25.0 25.0 50.0 
80 12 37.5 37.5 87.5 
90 4 12.5 12.5 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa peserta didik yang memperoleh 
nilai 50 sebanyak 3 orang, nilai 60 sebanyak 5 orang, nilai 70 sebanyak 8 orang, nilai 
80 sebanyak 12 orang, dan nilai 90 sebanyak 4 orang. Sehingga dapat di simpulkan 
bahwa nilai peserta didik bervariasi. 
 Pengkategorian digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. 
Kategorisasi hasil belajar peserta didik dapat di lihat pada tabel 4.7. 









No. Interval Frekuensi 
1 50 – 59 3 
2 60 – 69 5 
3 70 – 79 8 
4 80 – 89 12 
5 90 – 99 4 
Jumlah 32 






















































Tingkat Penguasaan Materi Sesudah  diterapkannya Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 50 – 57 3 3,4% Sangat rendah 
2 68 – 65 5 15,6% Rendah 
3 66 – 73 8 25,0% Sedang 
4 74 – 81 12 37,5% Tinggi 
5 82≥ 4 12,5% Sangat tinggi 
Jumlah 32 100%  
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa presentase skor hasil belajar peserta 
didik sebelum diterapkan model pembelajaran berbasis masalah sebesar 3,4% berada 
pada kategori sangat rendah, 15,6% berada pada kategori rendah, 25,0% berada pada 
kategori sedang, 37,5% berada pada kategori tinggi dan 12,5% berada pada kategori 
sangat tinggi. Di samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar peserta didik 
sebesar 72.81 jika dikonversi pada tabel ternyata berada dalam kategori sedang. Hal 
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ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik di kelas VIII.1 MTsN Gowa 
Kab. Gowa sesudah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah berada pada 
kategori sedang. 
 
Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Diterapkan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
3. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 
Gowa Kab. Gowa 
 Peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak 






Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah 
Diterapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
No Kategori 
Frekuensi Presentase (%) 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1 Sangat rendah 10 3 31.3% 3,4% 
2 Rendah 12 5 37.5% 15,6% 
3 Sedang 5 8 15.6% 25,0% 
4 Tinggi 4 12 12.5% 37,5% 
5 Sangat tinggi 1 4 3.1% 12,5% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkann bahwa sebelum diterapkan model 
pembelajaran berbasis masalah, hasil belajar akidah akhlak berada pada kategori 
rendah dengan presentase sebesar 37,5% dari 32 peserta didik. Setelah diterapkan 
model pembelajaran berbasis masalah, hasil belajar akidah akhlak peserta didik 
berada pada kategori sedang dengan presentase sebesar 25,0% dari 32 peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, menunjukkan bahwa skor rata-
rata hasil tes peserta didik mengalami peningkatan, yaitu sebelum penerapan model 









One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 














Kolmogorov-Smirnov Z .572 
Asymp. Sig. (2-tailed) .899 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa data dari kemampuan 
peserta didik dalam mata pelajaran akidah akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa 
berdistribusi normal, karena nilai signifikan 0,899 > 0,05. 
Tabel 4.11 
Paired Samples Test 





















-20.938 8.930 1.579 -24.157 -17.718 -13.264 31 .000 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh t = -13.264, df = 31 dan Sig. (2-tailed) = 
0,000. Maka 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak, dengan demikian pada taraf kepercayaan 
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95% dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan kemampuan tes hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah 
akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di 
MTsN Gowa Kab. Gowa dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil yang diperoleh  
sesuai sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan secara terpisah. 
Penelitian tentang penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang 
dilakukan oleh Yunita Selviana Tany dan Tri Hapsari Utami menunjukkan bahwa 
terdapat suatu peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah tindakan dilakukan 
dengan menggunakan problem based learning. 
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran 
dimana peserta didik dihadapkan pada suatu masalah. Yang kemudian dengan 
melalui pemecahan masalah itu peserta didik belajar terampil melalui penyelidikan 
dan berfikir sehingga dapan memandirikan peserta didik dalam belajar dan 
memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan pembelajaran dengan pendekatan 
kontruktivisme, karena disini guru berperan sebagai pengajukan masalah, penanya, 
mengadakan dialog, memberi fasilitas penelitian menyiapkan inkuiri dan intelektual 
peserta didik. 
Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah pada minimnya interaksi 
baik antara peserta didik dengan guru maupun peserta didik dengan peserta didik lain 
yang seharusnya diharapkan mampu meninglkatkan motivasi dan semangat belajar 
58 
 
peserta didik. Akibat lain dari minimnya interaksi dan semangat belajar peserta didik 
adalah timbulnya masalah-masalah yang tidak didinginkan dalam pembelajaran 
seperti berkurangnya rasa percaya diri, minat belajar, motivasi peserta didik untuk 
mengespresikan pengetahuan mereka di dalam kelas dan berkurangnya daya 
eksplorasi peserta didik terhadap berbagai gagasan atau bahan ajar yang tersedia. 
Permasalahan di atas nampak jelas terjadi pada peserta didik kelas VIII.1 
MTsN Gowa Kab. Gowa, sehingga peneliti mencoba menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah untuk mengurangi problematika yang terjadi pada 
peserta didik. 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN Gowa 
Kab. Gowa sebelum penerapan model pembelajaran berbasis masalah 
Berdasarkan hasil deskripsi tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebelum penerapan model pembelajaran berbasis masalah, dapat dilihat dengan 
berdasarkan hasil perhitungan, nilai hasil belajar pada mata pelajaran akidah akhlak 
pada soal pretest (sebelum diberi perlakuan) sangat rendah dari pada soal posttest 
(setelah diberi perlakuan). Hasil perhintungan sebelum diberi perlakuan diperoleh 
rata-rata hasil belajar pada mata pelajaran akidah akhlak adalah 51,88 dengan 
presentase sebesar 37,5% dan standar deviasinya adalah 11,198. Hasil pretest 
menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang ada dalam kategori rendah. 
Belajar adalah suatu aktifitas yang sadar akan tujuan. Tujuan dalam belajar 
adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. Perubahan dalam arti menuju 
ke perkembangan pribadi sebagai individu seutuhnya. Sabagai hasil dari aktifitas 
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Pengalaman inilah yang akan 
membentuk pribadi individu kearah kedewasaan. 
59 
 
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN Gowa 
Kab. Gowa setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah 
Berdasarkan hasil analisisi deskriptif tersebut, hasil penelitian setelah 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan hasil sebaliknya, hasil 
belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini ditandai dengan 
meningkatnya rata-rata hasil belajar peserta didik menjadi 72,81 sehingga dapat 
dikatakan berada dalam kategori sedang walaupun beda berapa pesen saja. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN Gowa Kab. 
Gowa dapat meningkat. 
Peningkatan hasil belajar Akidah Akhlak, selama penelitian terdapat sejumlah 
perubahan kualitatif yang terjadi pada pribadi peserta didik selama aktivitas belajar 
mengajar berlangsung, perubahan tersebut diamati dalam lembar observasi pada 
setiap pertemuan, perubahan-perubahan pribadi yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
1. Percaya diri 
Pada umumnya peserta didik berpendapat bahwa mereka tidak yakin dapat 
menyelesaikan tugas-tugas, tidak berani mengajukan pertanyaan, maupun 
mengemukakan ide dan gagasan mereka. Akan tetapi melalui penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar peserta didik di 
MTsN Gowa Kab. Gowa. Selama proses pembelajaran peneliti memberikan 
stimulus dan dorongan kepada agar terbiasa untuk percaya diri sedikit demi 
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sedikit mereka mulai mengeluarkan ide-ide dan tidak canggung lagi untuk 
berdiskusi di depan teman-temanya. 
2. Semangat 
Berdasarkan pengamatan selama aktivitas beajar mengajar berlangsung 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, terlihat adanya 
semangat dan antusiasme peserta dalam proses belajar mengajar, hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan jumlah yang aktif dalam setiap diskusi, dan 
pemaparan hasil diskusi di depan kelas. 
3. Motivasi dan minat 
Motivasi dan minat belajar Akidah Akhlak peserta didik mengalami 
perubahan yang signifikan pula, hal ini terlihat semakin kurangnya peserta 
didik yang melakukan kegiatan dan aktivitas lain selama pembahahasan 
materi berlangsung.  
4. Interaksi multi arah (guru dengan peserta didik dan antar peserta didik) 
Antusiasme peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung 
sangat bagus. Saling melempar pertanyaan dan ada gagasan terlihat begitu 
dinikmati oleh peserta didik. Interaksi antar guru dengan peserta didik dan 
antar sesama peserta didik berlangsung dengan penuh keakraban dan 
penghormatan antar sesama dan tentunya interaksi tersebut semakin membaik 
dan meningkat dari waktu ke waktu.  
3. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di 
MTsN Gowa Kab. Gowa sebelum dan sesudah penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah 
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Berdasarkan hasil sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diterapkan model 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran akidah akhlak dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis dapat terjawab, hal ini berdasarkan dari nilai rata-rata dari 51.88 
menjadi 72.81. dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar akidah akhlak pada 

































Berdasarkan uraian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
3. Berdasarkan deskripsi hasil belajar sebelum penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa, diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar akidah akhlak yaitu 51,88 berada pada kategori rendah. 
4. Berdasarkan deskripsi hasil belajar sesudah penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa, diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar yaitu 72,81berada pada kategori sedang. Artinya dinyatakan tuntas 
berdasarkan ketegori ketuntasan. 
5.  Berdasarkan penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. 
Gowa, dapat meningkatkan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkanya 








B. Implementasi Penelitian 
1. Bagi guru, khususnya guru mata pelajaran Akidah Akhlak dapat menerapkan 
model pembelajaran berbasis masalah yang bervariasi dan aktif dalam 
pembelajaran, agar peserta didik tidak mudah bosan dan kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran. 
2. Bagi peserta didi, semangat belajar dan kedisiplinan yang tinggi dapat 
membantu peserta didik dalam proses hasil belajar yang maksimal. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang model 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
1. Identitas Madrasah 
a. Nama Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa 
b. Nama Kepala Sekolah : H. Abd. Latif. R, S.AG. M.Pd.I. 
c. SK Kepala Madrasah : Kw.21.1/2/Kp.07.6/131115941/2006, 18 September 
2006 
d. Alamat   : 
1) Jalan   : Jalan Poros Malino No. 07 Balang-Balang 
2) Kelurahan  : Bontomanai 
3) Kecamatan  : Bontomarannu 
4) Kabupaten  : Gowa 
5) Provinsi  : Sulawesi Selatan 
6) Kode Pos  : 92172 
7) Telepon / Fax  : (0411) 8984147 
8) E-Mail   : mtsnegerigowa@gmail.com 
e. Status Madrasah  : Negeri 
f. N S M   : 21-2-73-06-30-018 
g. Tahun Didirikan  : Swasta Tahun 1974-Negeri Tahun 2004 
h. Tahun Beroperasi : Negeri 2004 / 2005 
i. Status Tanah  : Sertifikat HGB 
2. Identitas Madrasah 
a. Visi  
Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam iptek dan kokok dalam imtaq. 
b. Misi 
1) Melaksanakan proses pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 
yang berbasis standar kompetensi nasiaonal dan IT. 





3) Menata sistem pembinaan shalat dan hafalan juz amma peserta didik. 
4) Mengadakan dan memelihara sarana dan prasarana pendidikan. 
5) Mengelolah keuangan madrasah secara efektif, transparan dan akuntabel. 
6) Meningkatkan kemitraan dengan lembaga pemerintah dan masyarakat secara 
komprehensif. 
3. Fasilitas Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan untur penting dalam kesuksesan proses 
belajar mengajar pada lembaga pemdidikan, di tengah-tengah keerbatasan dana, 
sekolah ini tetap berupaya untuk melengkapi sarana dan prasarana yang telah ada 
pada saat ini. Adapun sarana dan prasarana yang tersedia adalah: 
a. Ruang kepala sekolah 
b. Ruang Guru 
c. Ruang belajar 
d. Ruang komputer 
e. Ruang pramuka dan osis 
f. Perpustakaan 
g. Lapangan olahraga meliputi lapangan basket, volly, bola 
h. Lapangan upacara 
i. Kantin 
j. Pos sekolah 
k. Tempat parkir 
4. Daftar Guru di MTsN Gowa Kab. Gowa 
Daftar Guru dan jabatannya di MTsN Gowa Kab. Gowa 
No Nama Jabatan 
1. H. Abd Latif, R, S.Ag. M.Pd. I Kepala Sekolah 
2. Dra. Wahida Jamaluddin, M.Pd. Wakil Kepala Sekolah/Matematika 
3. Hj. Syamsuriati, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia 
4. Drs. Khaerun, M.Pd. Guru Al-Qur‟an Hadits 




6. Drs. Syarifuddin Guru Matematika 
7. Mirnawati, S.Pd. Guru Bahasa Inggris 
8. Nurbaeti Halik, S.Pd. M.Pd. Guru Bahasa Inggris 
9. Hasfiah, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia 
10. Hj. Nurbaya, S.Pd. Guru BK 
11. Nurmainil S.Pd. Guru Ipa Terpadu 
12. Hj. Husnawati, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia 
13. Ali Syaid, S.Ag. Guru Ipa Terpadu 
14. Syaifuddin, Achmad, S.d. Guru Ipa Terpadu 
15. Amiruddin, S.Pd. M.Pd. Guru Bahasa Indonesia 
16. Moh. Ali Sabri,S.Pd. Guru Penjaskes 
17. Asis, S.Ag. Guru Ips Terpadu 
18. Marlina, S.Ag. MA. Guru TIK 
19. Salmawati, S.Ag. Guru Bahasa Arab 
20. Arifuddin, S.Ag. Guru Bahasa Arab  
21. Jumiati, S.Pd. Guru Bahasa Inggris  
22. Zaenal Saleh, S.Pd. Guru Seni Budaya 
23. Wares Simbala, S.Ag. Guru Ips Terpadu 
24. Drs. Saharuddin Guru Ips Terpadu 
25. Muhammad Kasim, S.Ag. Guru Ipa Terpadu 
26. Asiah Hasanuddin, ST.  Guru Matematika 
27. ST. Fatimah, S.Pd. Guru Pkn 
28. Marwan, A.Md. Kom. S.Pd Guru BK Tik 
29. Nurhayati Guru Aqidah Akhlak 









Hasil Belajar Sebelum Penerapan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah 
No Nama Nilai 
1. Abdul Rahmat Hidayatullah 50 
2. Adelia Irvana 50 
3. Ajie Meylail Saputra 50 
4. Hafidzah Fajriana 40 
5. Darna Juli Hasti 70 
6. Fathur Royhan 70 
7. Hilyah auliya 50 
8. Jaynur Miftahul Jannah 50 
9. Khaerunnisa 70 
10. Lutfiah Nur Islamiah  50 
11. M. Dzulfikar. P 40 
12. Muh Ilal Fadli 50 
13. Muh. Alif Irraria Rinif Dezagi 50 
14. Muh. Arkham 40 
15. Muh. Sabilal Haqqurahma 40 
16. Muh. Taqwa 50 
17. Muhammad Nabil Syabil K. 70 
18. Muhammad Nur Al Qadri 60 
19. Nur Annisa Haruna 60 
20. Nursyifa Zalzabilah Syarif 80 
21. Putri Rika Wulandari  60 
22. Putri Mardhiyyah Sul 60 
23. Reski Dwi Meilani Putri 40 
24. Rina Maulidina Alifka 50 
25. Rustam 50 
26. Siti Nuraizah 50 
27. Siti Rahma Aulia Ramli 40 




29. Syalwah Intan Mulia 40 
30. Syamsiah Dwinugrah Riyani 40 
31. Syamsuriani 60 
32. Zulfikar 40 
Hasil perhitungan SPSS 20 analisis deskriptif pre-test sebelum diterapkannya 
Model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran akidah akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa. 
Hasil Belajar Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah 
No Nama Nilai 
1. Abdul Rahmat Hidayatullah 80 
2. Adelia Irvana 60 
3. Ajie Meylail Saputra 70 
4. Hafidzah Fajriana 50 
5. Darna Juli Hasti 80 
6. Fathur Royhan 90 
7. Hilyah auliya 60 
8. Jaynur Miftahul Jannah 80 
9. Khaerunnisa 80 
10. Lutfiah Nur Islamiah  70 
11. M. Dzulfikar. P 50 
12. Muh Ilal Fadli 60 
13. Muh. Alif Irraria Rinif Dezagi 70 
14. Muh. Arkham 70 
15. Muh. Sabilal Haqqurahma 70 
16. Muh. Taqwa 70 
17. Muhammad Nabil Syabil K. 90 
18. Muhammad Nur Al Qadri 80 




20. Nursyifa Zalzabilah Syarif 90 
21. Putri Rika Wulandari  80 
22. Putri Mardhiyyah Sul 90 
23. Reski Dwi Meilani Putri 80 
24. Rina Maulidina Alifka 80 
25. Rustam 80 
26. Siti Nuraizah 70 
27. Siti Rahma Aulia Ramli 60 
28. Siti Rahmadani 80 
29. Syalwah Intan Mulia 60 
30. Syamsiah Dwinugrah Riyani 70 
31. Syamsuriani 80 
32. Zulfikar 50 
Hasil perhitungan SPSS 20 analisis deskriptif pre-test sesudah diterapkannya 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada 













Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Selama Penerapan  




Komponen yang diamati 
 
Pertemuan ke 
I II III IV 
1. Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 
32 31 31 32 
2. Siswa yang aktif pada saat 
proses pembelajaran 
berlangsung 
8 12 12 14 
3. Siswa yang mengangkat tangan 
pada saat diajukan pertanyaan 
pembelajaran berlangsung 
4 7 12 15 
4. Siswa yang menjawab pada 
saat diajukan pertanyaan 
tentang materi pelajaran 
2 5 5 8 
5. Siswa yang masih perlu 
bimbingan dalam mengerjakan 
soal 
6 6 5 5 
6. Siswa yang sering keluar 
masuk pada saat proses belajar 
mengajar 
3 3 1 2 
7. 
Siswa yang melakukan 
kegiatan lain pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : MTsN Gowa Kab. Gowa 
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 
Kelas   : VIII 
Standar Kompetensi : Iman Kepada Kitab-kitab Allah 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menhargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan kebenarannya. 
KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, kopseptuan, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori. 
 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1.1 Meyakini adanya dan kebenaran kitab-
kitab Allah Swt. 
1.1.1  Menghayati keberadaan dan 
kebenaran kitab-kitab Allah Swt. 
2.1 Menampilkan perilaku yang 
mencerminkan beriman kepada kitab Allah 
Swt.    
2.1.1 Menunjukkan perilaku mengimani 
keberadaan dan kebenaran kitab-kitab Allah 
Swt. 
3.1  Memahami hakikat beriman kepada 
kitab-kitab Allah Swt. 
3.1.1 Menjelaskan pengertian beriman 





3.1.2 Mengidentifikasi dalil tentang 
keberadaan dan kebenaran kitab-kitab Allah 
Swt. 
3.1.3 Mengidentifikasi perbedaan kitab-kitab 
suhuf-suhuf Allah Swt. 
3.1.4 Menunjukkan contoh perilaku orang 
yang mengimani keberadaan dan kebenaran 
kitab-kitab serta suhuf-suhuf Allah Swt. 
Dalam kehidupan sehari-hari. 
3.1.5 Menjelaskan hikmah mengimani 
keberadaan dan kebenaran kitab-kitab serta 
suhuf-suhuf Allah Swt. 
3.1.6 Menyajikan data dari berbagai sumber 
tentang kebenaran kitab-kitab Allah Swt. 
4.1 Menyajikan data dari berbagai sumber 
tentang kebenaran kitab-kitab Allah Swt. 
4.1.1 Menyajikan data dari berbagai sumber 
tentang kebenaran kitab-kitab Allah Swt. 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
  Peserta didik dapat: 
1.1.1 Menghayati keberadaan dan kebenaran kitab-kitab Allah Swt. 
2.1.1 Menunjukkan perilaku mengimani keberadaan dan kebenaran kitab-kitab Allah 
Swt. 
3.1.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab serta suhuf-suhuf Allah 
Swt. 
3.1.2 Mengidentifikasi dalil tentang keberadaan dan kebenaran kitab-kitab Allah Swt. 
3.1.3 Mengidentifikasi perbedaan kitab-kitab suhuf-suhuf Allah Swt. 
3.1.4 Menunjukkan contoh perilaku orang yang mengimani keberadaan dan 
kebenaran kitab-kitab serta suhuf-suhuf Allah Swt. Dalam kehidupan sehari-hari. 
3.1.5 Menjelaskan hikmah mengimani keberadaan dan kebenaran kitab-kitab serta 
suhuf-suhuf Allah Swt. 




4.1.1 Menyajikan data dari berbagai sumber tentang kebenaran kitab-kitab Allah Swt. 
D. Materi Ajar 
Iman kepada kitab-kitab Allah  
E. Pendekatan / Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan : Pembelajaran yang berpusat pada siswa (studen center 
aproach) 
2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, kerja kelompok. 
3. Model  : Model pembelajaran berbasis masalah 
F. Sumber Belajar 
Buku paket Akidah Akhlak kelas VIII 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru membangun  kebersamaan  dan keakraban melalui 
salam. 
b. Menyiapkan mental melalui do‟a. 
c. Memeriksa kehadiran siswa dan menanyakan kabar 
kesehatan peserta didik 
d. Membaca buku selama 5 menit 





2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta 
didik tentang Iman kepada kitab-kitab Allah. 
b. Guru menyampaikan kepada peserta didik tentang model 
yang digunakan. 
c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik terlibat 
dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya. 
d. Guru mendorong peserta didik mengumpulkan informasi 






No. Kegiatan  Waktu 
mendapatkan penjelasan pemecahan masalah. 
e. Guru membagi peserta didik kedalam beberapah kelompok 
untuk mendiskusikan materi Iman kepada kitab-kitab 
Allah. 
f. Semua anggota dalam masing-masing kelompok bersama-
sama mempelajari materi tersebut melalui lembaran kerja, 
mereka mendiskusikan materi tersebut dan saling 
memberikan arahan untuk memahami materi. 
g. Secara bergantian masing-masing kelompok 
menyampaikan hasil diskusi. 
h. Guru menyuruh kelompok lain untuk menyimak dan 
memberikan tanggapan terhadap penjelasan teman 
kelompoknya. 
i. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan 
terhadap hasil diskusi. 
3. Kesimpulan 
a. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mempertayakan materi yang belum dipahami. 
b. Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 
mengosganisasikan tugas belajar berhubungan dengan 
masalah tersebut. 
c. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
d. Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan. 













       Pertemuan 2 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru membangun  kebersamaan  dan keakraban melalui 
salam. 
b. Menyiapkan mental melalui do‟a. 
c. Memeriksa kehadiran siswa dan menanyakan kabar 
kesehatan peserta didik 
d. Membaca buku selama 5 menit 





2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyajikan materi pelajaran di kelas dengan 
menggunakan metode ceramah dalam menjelaskan materi 
tentang hakikat beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
b. Guru menyampaikan kepada peserta didik tentang model 
yang digunakan. 
c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik terlibat 
dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya. 
d. Guru mendorong peserta didik mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk 
mendapatkan penjelasan pemecahan masalah. 
e. Guru membagi peserta didik kedalam beberapah 
kelompok. 
f. Guru menyuruh peserta didik untuk mencari dan 
menemukan sendiri materi tentang hakikat beriman kepada 
kitab-kitab Allah Swt. 
g. Guru menyuruh semua anggota dalam masing-masing 
kelompok bersama-sama mempelajari dan memahami 
materi yang mereka peajari tersebut melalui lembaran 
kerja, mereka mendiskusikan materi tersebut dan 
salingmemberikan arahan untuk memahami materi. 
h. Guru menunjuk salah satu dari anggota kelompok untuk 








No. Kegiatan  Waktu 
i. Guru menyuruh kelompok lain untuk menyimak dan 
memberikan tanggapan terhadap penjelasan teman 
kelompoknya. 
j. Peserta didik melakukan tanya jawab terhadap masing-
masing kelompok dan beradu argumen. 
k. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan 
terhadap hasil diskusi. 
3. Kesimpulan 
a. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mempertayakan materi yang belum dipahami. 
b. Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 
mengosganisasikan tugas belajar berhubungan dengan 
masalah tersebut. 
c. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
d. Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan. 







Penilaian Pengetahuan : Menggunakan tes berupa hasil belajar dalam bentuk 
pilihan ganda 
    Bontomarannu,             2019 
 
Mengetahui,     
Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak  Peneliti 
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